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A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan penduduk dengan mayoritas
beragama muslim dan terus mengembangkan ekonomi syariah.
Perkembangan dunia ekonomi syariah dimulai sejak didirikannya Serikat
Dagang Indonesia (SDI) pada tahun 1905. Sejarah perkembangan
Perbankan syariah diawali dengan berdirinya Koperasi Jasa Keahlian
Teknosa yang berbentuk Baaitul Tamwil pada tanggal 4 Juli 1984.
Koperasi ini merupakan lembaga keuangan syariah yang pertama di
Indonesia yang dalam menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip-
prinsip syariah. Kemudian perkembangan Perbankan syariah juga diawal
dengan berdirinya Bank Perkreditan Rakyat yang beroperasi secara
syariah, yaitu BPR Berkah Amal Scjahtera pada tahun 1988."

Pada pertumbuhan Perbankan syariah di Indonesia dapat
ditingkatkan menjadi tiga potensi dengan memanfaatkan dimiliki Negara
Indonesia sebagai berikut, yang pertama Indonesia merupakan negara
berpenduduk muslim terbesar, yang kedua Indonesia cukup kondusif bagi
industri keuangan syariah, serta yang ketiga adanya dukungan pemerintah

guna penujang berkembangnya Perbankan syariah di Indonesia.”
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Dari hasil Survei OJK Survei Nasional Literasi Keuangan
(SNLIK) dari tahun 2013, 2016 hingga 2019 yang dilakukan tiga tahun
sekali menunjukkan hasil survei pada 2013 menunjukkan 21,84%, angka
tersebut menunjukkan meningkat dari hasil survei pada 2016 yaitu indeks
literasi keuangan 29,7% dan hasil survei literasi keuangan pada tahun
2019 mencapai 38,03%. Dengan demikian selama 3 tahun terakhir
terdapat peningkatan pemahaman keuangan (literasi) masyarakat sebesar
8,33%.

Literasi keuangan syariah saat ini sudah menjadi sebuah keharusan
bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim. Peningkatan literasi
keuangan syariah dapat dilakukan baik melalui pendidikan formal dan non
formal. Pendidikan formal dapat diperoleh di perguruan tinggi dan
pendidikan non formal dapat diperoleh di lingkungan masyarakat ataupun
dari lingkungan keluarga. Literasi keuangan syariah khususnya Perbankan
syariah diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mengelola
keuangan, cerdas dalam berinvestasi serta dapat meningkatkan jumlah
pengguna produk dan jasa Perbankan syariah. Semakin tinggi tingkat
literasi pada sesecorang, maka semakin besar pula peluang pada orang
tersebut untuk memanfaatkan produk serta layanan jasa di Perbankan
syariah.*

Peran dalam pentingnya membentuk literasi keuangan keuangan

syariah yang inklusif diharuskan mengoptimalkan pemahaman yang benar
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mengenai keuangan syariah, khususnya Perbankan syariah kepada
akademisi, ulama, dan da’i muslim yang akan berdampak signifikan bagi
upaya meningkatkan literasi keuangan syariah. Mahasiswa merupakan
salah satu target sasaran untuk meningkatkan Strategi Nasional Literasi
Keuangan Indonesia (SNLKI).’

Literasi Keuangan memberikan banyak manfaat yang besar bagi
masyarakat, yaitu dengan mampu memilih dan pemanfaatan produk
maupun layanan jasa keuangan yang sesuai Kebutuhan serta memiliki
kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik
dan juga terhindar dari kegiatan investasi keuangan yang tidak jelas.®

Pengaruh yang siginfikan literasi keuangan terhadap perilaku
keuangan mahasiswa. Secara demografis mayoritas mahasiswa tinggal
dengan orang tua, mendapatkan saran dari ayah dan menggunakan media
sosial dalam mendapatkan informasi menjadi faktor dominan dalam
mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Dengan demikian, hasil ini
secara relatif memiliki implikasi terhadap semakin besarnya akses
informasi individu dalam saluran media sosial yang memberikan berita
dan informasi dalam memperkuat literasi keuangan cendrung memberikan
dampak dalam mempengahui perilaku keuangan individu.’

Literasi keuangan adalah suatu kebutuhan dasar agar individu

terhindar dari kesulitan ekonomi, kesalahan dalam pengelolaan keuangan
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dan salah satu kunci kesejahteraan masyarakat. Untuk membangun literasi
keuangan terutama literasi keuangan syariah bagi masyarakat Indonesia
merupakan sebuah keharusan mutlak untuk dimanfaatkan secara terencana
serta berkesinambungan, dengan cara yaitu perencanaan yang strategis dan
langkah-langkah yang inisiatif berwujud pada beberapa program kegiatan
diantaranya dengan melibatkan semua elemen masyarakat yang ada,
khususnya kepentingan keuangan syariah dan juga peraturan keuangan.
Dalam upaya membangun literasi keuangan syariah di Indonesia perlu
adanya sinergi dan kerjasama yang baik antar berbagai pihak salah satunya
masyarakat terutama pegiat ekonomi syariah.”®

Pada umumnya preferensi civitas akademik pada perguruan tinggi
Islam terhadap produk-produk Perbankan syariah menunjukkan telah
memiliki preferensi yang baik, oleh karena itu dapat dilihat dari (1)
pengetahuan masyarakat terhadap produk Perbankan syariah, (2)
Pemilihan produk Perbankan syariah pada masyarakat, (3) pemilihan
masyarakat terhadap produk Perbankan syariah pada masa yang akan
datang.’

Mahasiswa memiliki tingkat literasi yang tinggi diantaranya pada
aspek pengetahuan umum seperti keuangan pribadi, investasi, orientasi
terhadap keuangan pribadi, perilaku mengorganisasi keuangan, perilaku

menabung, dan perilaku pemborosan. Semuanya terliterasi dengan baik
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Perbankan Syariah Sebagai Upaya Meningkatkan Syariah Financial Inclusion (Studi Pada
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pada aspek asuransi, dan cukup terliterasi pada aspek tabungan dan
simpanan, filsafat utang, menilai keuangan pribadi, perilaku keuangan,
serta terliterasi rendah pada aspek keamanan keuangan.'®

Pemahaman akan literasi keuangan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan individu dalam mengakses dan menganalisa informasi terkait
dalam menghasilkan keputusan keuangan. Pendidikan formal dan non
formal juga memberikan peranan penting dalam mempengaruhi persepsi
dan paradigma individu dalam mengelola keuangan. Institusi pendidikan
selaku lembaga pendidikan formal secara jelas memberikan informasi
melalui konsep teori bagi mahasiswa dalam mendefenisikan dan
menterjemahkan masalah yang terkait dalam pengambilan keputusan
keuangan. Hal ini akan memberikan percepatan bagi mahasiswa untuk
dapat memahami permasalahan serta mencari solusi yang terukur terkait
dalam mensikapi ketidakpastian risiko keuangan dimasa yang akan
datang."’

Tingkat literasi keuangan di Indonesia dibandingkan dengan negara
lain menunjukkan masih rendah dengan itu, perlu adanya upaya yang lebih
tinggi dalam mengembangkan kurikulum perguruan tinggi guna
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa. Terutama, dalam
topik keuangan pribadi yang dapat berdampak langsung bagi mahasiswa

maupun bagi masyarakat Indonesia, agar mampu menjadikan keputusan

' Gina Sakinah & Bagio Mudakir, “Analisis Literasi Keuangan Mahasiswa S-1 Fakultas
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keuangan yang lebih rasional serta teliti. Terlebih, memperkuat hasil
empiris terdahulu, bahwa tingkat literasi keuangan dapat mempengaruhi
proses pembuatan keputusan yang lebih teliti, efisien serta rasional.'?

Lembaga keuangan syariah serta produk-produk syariah belum
diketahui secara merata meskipun di dalam lingkup lembaga pendidikan.
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat secara umum masih kurang
mengetahui secara luas tentang lembaga keuangan syariah. Hal ini
selanjutnya dapat disarankan bagi pengambil kebijakan untuk membuat
program sosialisasi keuangan syariah lebih banyak lagi untuk segala
lapisan masyarakat utamanya di Perguruan Tinggi apalagi di Perguruan
Tinggi Islam, sehingga literasi keuangan masyarakat dapat meningkat.
Literasi keuangan yang baik dapat membantu masyarakat untuk
meningkatkan taraf hidup ke taraf yang lebih baik."

Laboratorium Bank Syariah merupakan sarana penunjang dan
pelaksana program Tri Dharma Perguruan Tinggi antara lain Dosen,
Mahasiswa Dan Komunitas Organisasi Mahasiswa yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi untuk mengakselerasi perkembangan syariah di
Indonesia. Untuk Fakultas Syariah dan Hukum yang didalamnya terdapat
Program studi Perbankan Syariah yang kurikulumnya memuat mata kuliah
praktium di Laboratorium Bank Syariah. Bagi prodi dalam mengadakan,

memelihara, memanfaatkan dan mengembangkan Laboratorium bank
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[lmiah Manajemen, volume 10, No. 1, (2020), hlm 18

P Salmah Said & Andi Muhammad Ali Amiruddin, “Literasi Keuangan Syariah di
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Studi Kasus UIN Alauddin Makassar)”, Al-Ulum Volume
17, (2017) him 44-64



syariah untuk melancarkan perkuliahan yang berkualitas agar pencapaian
belajar Mahasiswa meningkat. Bertujuan agar mahasiswa diharapkan
menjadi tenaga praktisi yang handal sekaligus memahami dan menghayati
pesan-pesan ajaran Islam di bidang Perbankan serta membuka peluang
usaha yang lebih inovatif dan kreatif dimasa mendatang di era digital.

Laboratorium Bank Syariah sebagai media kegiatan belajar dan
praktikum yang terdapat di Prodi Perbankan Syariah, diharapkan keuangan
Perbankan syariah atau muamalah dapat meningkatkan kompetensi
mahasiswa pada bidang Perbankan syariah dengan memadukan
pengetahuan dan praktik langsung dalam suatu kegiatan di bank syariah
yang terintegrasi. Artinya, pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan
dipraktikkan secara langsung di Laboratorium dan diimplementasikan di
dunia kerja nantinya.

Dalam proses pembelajaran di Laboratorium, kegiatannya sama
seperti kegiatan di bank syariah pada umumnya, diantaranya menginput
data nasabah/mahasiswa yang melakukan transaksi, membantu untuk
mengisi CIF, melayani transaksi simpan dan tarik, dan transaksi yang lain.
Dengan demikian, mahasiswa diajarkan untuk menjalankan kegiatan di
Perbankan Syariah seperti penginputan, transaksi di teller, melakukan
funding, financing, service dan kegiatan transaksi lain yang bersifat
sosial.'*

Selain itu, Laboratorium Bank Syariah pada Prodi Perbankkan

Syariah ini dapat dikembangkan menjadi Laboratorium yang melakukan
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transaksi riil. Artinya, Laboratorium bisa menjadikan tempat transaksi riil
baik dalam penghimpunan dana maupun dalam penyaluran dana, akan
tetapi masih terbatasnya pada aktifitas akademika atau dapat pula
diperluas Dengan cakupan kerjanya kemasyarakat luar kampus apabila
sudah mendapat izin operasional dari pihak OJK, yang kemudian dapat
menjadi unit usaha dari Fakultas/Prodi/Laboratorium yang bersangkutan
serta dapat pula bekerja sama dengan lembaga keuangan lain di luar
kampus. '’

Laboratorium Bank Syariah yang diresmikan pada tanggal 31
Agustus 2016, dan pertama kali Laboratorium Bank Syariah menjalin
kerjasama dengan Bank BRI Syariah Jepara dan disusul dengan kerjasama
lainnya, sampai dengan sekarang diantara yeti Bank BNI Syariah,
Asuransi Syariah, Pegadaian Syariah, BPR Syariah, Beberapa BMT di
Jepara, Beberapa Bank Umum Syariah serta Lembaga keuangan lainnya. '

Kegiatan yang sudah dijalankan di Laboratorium Bank Syariah
sebagai penunjang pembelajaran mahasiswa secara langsung serta
meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam melakukan pembelajaran
produk-produk yang sudah ada maupun produk yang akan dikembangkan
dimasa mendatang guna inovasi serta perkembangan dunia keuangan.

Beberapa penelitian dan hasil survei masih menunjukkan tingkat
literasi keuangan pada mahasiswa masih rendah. Oleh karena itu, dari

berbagai latar belakang tersebutlah yang membuat PeranLaboratorium

' Fauziah, Senjiati, & Febriadi, Model Pemberdayaan Laboratorium Bank Mini Syariah di
Perguruan Tinggi, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, (2017) him 107
1 Wawancara dengan dosen pembimbing Laboratorium Bank Syariah



Bank Syariah Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Mahasiswa

Perbankan Syariah Di Unisnu Jepara menarik untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat literasi keuangan mahasiswa Perbankan Syariah
sebelum dan sesudah praktikum Laboratorium Bank Syariah?
2. Bagaimana peran Laboratorium Bank Syariah dalam meningkatkan

profesionalitas mahasiswa di dunia kerja?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat literasi keuangan mahasiswa Perbankan
Syariah sebelum dan sesudah praktikum Laboratorium Bank
Syariah.
2. Untuk mengetahui peran Laboratorium Bank Syariah dalam

meningkatkan profesionalitas mahasiswa di dunia kerja.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Sebagai tambahan khasanah keilmuwan bagi lembaga
keuangan, mahasiswa maupun masyarakat pada umumnya tentang
Peran Laboratorium Bank Syariah dalam Meningkatkan Literasi
Keuangan Mahasiswa Perbankan Di Unisnu Jepara.
2. Lembaga Keuangan Syari’ah
Sebagai kajian dan sebagai pertimbangan dalam

pengambilan keputusan terutama yang berkaitan dengan



10

meningkatkan literasi terhadap mahasiswa di lingkungan
Laboratorium Bank Syariah.

3. Akademis
Sebagai sumber referensi dalam proses pembelajaran pada
perguruan tinggi utamanya bagi para mahasiswa dan program studi
yang mengkaji Peran Laboratorium Bank Syariah dalam
Meningkatkan Literasi Keuangan Mahasiswa Perbankan Syariah

Di Unisnu Jepara.

E. Tinjauan Pustaka

Dari penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti
menemukan beberapa skripsi dan jurnal yang relevan dan sekaligus bisa
digunakan sebagai rujukan dan pembanding dalam skripsi yang berkaitan
dengan Peran Laboratorium Bank Syariah Dalam Meningkatkan Literasi
Keuangan Mahasiswa Perbankan Syariah Di Unisnu Jepara. Adapun
penelitian-penelitian tersebut adalah :

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kahenni (2019) tentang
“Analisis Literasi Perbankan Syariah Pada Tenaga Kependidikan UIN
Walisongo Semarang” studi kasus pada Para Tenaga Pendidik di UIN
Walisongo Semarang menyimpulkan tingkat literasi tentang pengetahuan
pada lembaga keuangan syariah, prinsip-prinsip pada lembaga syariah
serta perbedaan antara lembaga keuangan konvensional dan lembaga
keuangan yang masih kurang diminati oleh para pendidik pada UIN
Walisongo tersebut dengan memakai lembaga keuangan sebagai aturan

dari kampus bukan atas kemauan pribadi untuk menerima gaji disetiap
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bulanannya pada penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
dengan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaan dari penelitian
penelitian terdahulu penulis objek, judul penelitian, jenis penelitian, dan
hasil penelitian yang diteliti berbeda yakni tingkat literasi keuangan
dikalangan mahasiswa Perbankan Syariah terutama penggunaan
Laboratorium Bank Syariah

Dalam Jurnal yang ditulis oleh Indah Fajarwati Mulyaningtyas,
Yoyok Soesatyo, dan Norida Canda Sakti (2020) tentang ‘“Pengaruh
Pengetahuan Tentang Bank Syariah Dan Literasi Keuangan Terhadap
Minat Menabung Siswa Di Bank Syariah” menyimpulkan bahwa untuk
mengetahui pengaruh pengetahuan tentang bank syariah dan literasi
keuangan terhadap minat menabung di bank syariah dengan menggunakan
analisa regresi linier berganda, Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan indikator money basic,
budgeting, saving and planning, memahami produk-produk keuangan dan
melindungi diri sendiri dari risiko keuangan. Sedangkan penelitian penulis
bertujuan untuk mengetahui  pemanfaatan  serta memaksimalkan
Laboratorium Bank Syariah sebagai media dalam meningkatkan literasi
keuangan pada mahasiswa serta meningkatan profesionalitas mahasiswa
sarana penunjang ke dunia kerja.

Dalam Jurnal yang ditulis oleh Hani Meilita Purnama Subardi dan
Indri Yuliafitri (2019) tentang “Efektivitas Gerakan Literasi Keuangan
Syariah Dalam Mengedukasi Masyarakat Memahami Produk Keuangan

Syariah” menyimpulkan tentang Otoritas Jasa Keuangan dan Lembaga






